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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model kesiapsiagaan keluarga, mendiskripsikan sarana
prasarana untuk ancaman gempa bumi dan menilai faktor-faktor yang tingkat kesiapsiagaan masyarakat
desa Condongcatur terhadap ancaman bencana gempa bumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, serta pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan alat ukur skala
kesiapsiagaan keluarga, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan keluarga dan lembar
observasi sarana dan prasarana. Subjek penelitian yaitu masyarakat yang tinggal di desa Condongcatur
dan teknik analisisnya menggunakan analisis regresi berganda dan menggunakan bantuan program
komputer SPSS 23.0 for windows. Hasil analisis regresi berganda diperoleh variabel pengetahuan tentang
gempa bumi dengan nilai thiung 4,295, variabel rencana tanggap darurat nilai thiwng 2,416, variabel sistem
peringatan bencana nilai thiwng 3,065 dan variabel mobilitas sumber daya nilai thiwng 7,280 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan bahwa kesiapsiagaan di desa Condongcatur
terhadap ancaman gempa bumi dalam kategori siap dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan
di desa Condongcatur terhadap ancaman bencana gempa bumi dalam kategori sangat siap, serta observasi
sarana dan prasarana untuk ancaman bencana gempa bumi di desa Condongcatur dalam kategori tinggi.
Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan factor-faktor pendukung yang
mempengaruhi kesiapsiagaan keluarga di desa Condongcatur terhadap ancaman bahaya bencana gempa
bumi.

Kata Kunci: gempa bumi, kesiapsiagaan keluarg, risiko gempa bumi

ABSTRACT

This study aims to find out the model of family preparedness, describe infrastructure facilities foe
earthquake threat and assess factors that are the level of preparedness of the people of Condongcatur
village against the threat of earthquake disasters. The study used quantitative methods, as well as sampling
using purposive sampling techniques with family preparedness scale measurement tools, factors that affect
family preparedness levels and observation sheets of facilities and infrastructure. The study subjects were
people living in the village of Condongcatur and their analytical techniques using multiple regression
analysis and using the help of the SPSS 23.00 for windowa computer program. The results of multiple
regression analysis obtained knowledge variables about earthquakes with a calculated value 4,295,
variable emergency response plan value teaicuate 2,416, variabel disaster warning system value tcaiculated 3,065
and variable of resource mobility value tcaculaed 7,280 with significance value 0,000 < 0,05 which means it
can be concuded

that preparedness in the village of Condongcatur against the threat of earthquakes in the category of ready
and factores that affect preparedness in the village of Condongcatur against the threat of earthquake
disaster in the category of very ready, as well as observation of facilities and infrastructure for the threat
of earthquake disaster in the village of Condongcatur in the high category. Advice for researchers is
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expected to develop supporting factors that affect family preparedness in the village of Condongcatur

against the threat of earthquake hazards.

Keywords: family preparedness, hazard, risk of earthquake hazards

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang
tergolong rawan terjadinya bencana alam, hal
ini terkait dengan keadaan geografis yang
terletak antara dua samudra besar, berada di
wilayah lempeng tektonik dan dilewati oleh
jalur gunung berapi. Kondisi seperti ini
berpotensi menimbulkan bencana, seperti
banjir, gempa bumi, gunung meletus, tanah
longsor, tsunami, dan lain-lain (Zulfiar,
Jayady & Saputra, 2018). Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakakarta (DIY) memiliki
banyak keunikan pada kondisi geografis,
yaitu terletak pada jalur subdaksi lempeng,
yaitu lempeng Indo Australia yang menyusup
di bawah Lempeng. Hal tersebut menjadikan
wilayah DIY merupakan wilayah yang rawan
akan bencana alam gempa bumi Eurasia
(2020, Agustus  16) diakses  dari
https://jogjaprov.go.id/berita.

Risiko bencana alam gempa bumi
dari tiap daerah berbeda-beda, tergantung
pada tingkat kerentanan fisik, lingkungan dan
sosial ekonomi masyarakat (Marini dan Susi,
2008). Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),

tanggal 27 mei 2006 terjadi bencana alam

gempa bumi yang membawa perubahan pada
kondisi sosial seperti hilangnya beberapa
kegiatan yang ada di masyarakat, seperti
pengajian, kumpul warga dan arisan.
Sedangkan perubahan pada kondisi ekonomi
terlihat dari mata pencaharian dan
penghasilan masyarakat ikut hilang. Serta
terdapat pengaruh pada demografi desa
Condongcatur (Marini dan Susi, 2008., data
demografi desa Condongcatur 2020, Agustus
18) diakses dari
https://depokkec.slemankab.go.id/desa/desa-

condongcatur). Dilihat dari google maps desa
Condongcatur memiliki jarak 24,4 km dari
gunung Merapi dan jarak 34,6 km dari Pantai
Selatan Parangtritis. Secara geografis desa
Condongcatur aman untuk gempa ditahun
2006.

Pentingnya  kesiapsiagaan  dan
mitigasi bencana sebagai upaya pengurangan
risiko bencana telah menjadi agenda penting
dunia dengan menekankan pentingnya
membangun masyarakat dan ketahanan
negara terhadap bencana (Hyogo Protocal,
2005). Upaya pengurangan risiko bencana
harus  terintegrasi  dengan  program

pengentasan kemiskinan dan pembangunan
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berkelanjutan di suatu daerah atau negara.
Akhir dari kesiapsiagaan adalah untuk
membangun kesiapsiagaan dan ketahanan
mayarakat dalam menghadapi bencana
sangat penting, sebagai upaya pengurangan
risiko bencana (Teja, 2018). Sehingga
bencana alam gempa bumi tahun 2006 di
DIY telah memberikan pelajaran akan
pentingnya kesiapsiagaan, dengan
melakukan lima parameter, seperti:

Prameter pertama adalah
pengetahuan tentang fenomena alam dan
kesiapsiagaan, parameter kedua adalah
peraturan, kebijakan dan panduan yang
berkaitan dengan kesiapsiagaan
mengantisipasi bencana alam, parameter
ketiga adalah rencana darurat untuk bencana
alam, parameter keempat adalah sistem
peringatan bencana yang meliputi tanda
peringatan dan distribusi informasi akan
terjadinya bencana dan Parameter kelima
adalah mobilisasi sumber daya baik manusia
maupun sarana dan prasarana yang

mendukung dalam kesiapsiagaan.

Pada situasi darurat diperlukan dalam
pengambilan keputusan yang tepat dan cepat,
dengan melibatkan seluruh anggota keluarga
berdasarkan kesepakatan bersama untuk
menghadapi situasi darurat bencana. Rencana

kesiapsiagaan keluarga harus disusun dan
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dikomunikasikan dengan keluarga yang ada
dirumah. Tindakan keluarga sebelum terjadi
bencana memperhatikan kondisi rumah,
menentukan peran dan tugas anggota
keluarga, mempersiapkan dan memastikan
tas siaga, jalur evakuasi, cara berlindung dan
pembuatan peringatan dini sederhana. Saat
terjadi bencana jangan panik, jangan berlari
keluar  ruangan, berlindung  dengan
merunduk,  melindungi  kepala  dan
berpegangan. Serta setelah terjadi bencana
tetap tenang, waspada susulan, melakukan
tindakan pertolongan pertama dan menyimak

informasi dari lembaga yang kredible.

Penelitian ini diperkuat dengan
penelitian sebelumnya yaitu penelitian
mengenai kesiapsiagaan pada masyarakat
sudah banyak dilakukan, yang pertama
seperti Analisis Kesiapsiagaan Pengguna
Pasar Tradisional Terhadap Ancaman
Bencana Gempa Bumi dan Kebakaran Di
Pasar Bringharjo Yogyakarta (Basri, 2019).
Pasar Bringharjo dikenal sebagai destinasi
wisata utama di kawasan Malioboro
Yogyakarta yang tidak lepas dari ancaman
bencana gempa bumi serta dampak
sekundernya vyaitu kebakaran, sehingga
diperlukan upaya penanggulangan bencana
melalui upaya kesiapsiagaan dari pengguna

pasar agar kerugian dapat diminimalisir.
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Sehingga diperlukan pengetahuan tentang
bencana sebagai modal dasar dalam konsep
mitigasi dan kesiapsiagaan terhadap bencana
gempa bumi serta perlu dianalisis tingkat
kesiapsiagaannya  dalam menghadapi
bencana gempa bumi di pemukiman. Akan
tetapi, penelitian tentang kesiapsiagaan pada
keluarga masih terbatas. Berdasarkan dari
uraian diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian model kesiapsiagaan
keluarga dalam ancaman bahaya bencana

alam gempa bumi.

KAJIAN PUSTAKA

Kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan yaitu serangkaian kegiatan
yang dilakukan sebagai upaya untuk
mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna (undang-undang
penangulangan bencana No.24 tahun 2007).
Siklus penanggulangan bencana memiliki
empat fase, yaitu mitigasi, kesiapsiagaan,
respons dan pemulihan. Kesiapsiagaan
adalah fase terpenting dalam siklus
penanggulangan bencana (Rostami-Moes
dkk, 2020).

Parameter Kesiapsiagaan

Parameter kesiapsiagaan yang dibuat oleh
Lembaga IImu Pengetahuan (LIPI) dan
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Cultural Organization (UNESCO) (2006),

yang telah disederhanakan menjadi empat

parameter dengan pertimbangan bahwa

kebijakan atau panduan keluarga untuk

kesiapsiagaan  dimasukkan ke dalam
parameter, yaitu:

1. Pengetahuan tentang fenomena alam dan
kesiapsiagaan;

Pengetahuan tentang kesiapsiagaan
merupakan kunci yang utama, serta
pemahaman risiko bahaya gempa bumi yang
meliputi pengetahuan tentang gempa bumi,
penyebab gempa bumi, dampak yang
diakibatkan oleh gempa bumi. Pengetahuan
yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap dan
kepedulian masyarakat untuk siap siaga
dalam mengatasi bencana gempa bumi, pada
mereka yang bertempat tinggal di daerah
padat penduduk dan bangunan.

2. Rencana untuk keadaan darurat bencana
alam;

Rencana tanggap darurat merupakan
suatu rencana yang dimiliki oleh masyarakat
dalam menghadapi bencana di lingkungan
tempat tinggalnya. Hal ini berkaitan dengan
pertolongan  pertama, evakuasi  dan
penyelamatan agar korban dari bencana alam
dapat diminimalkan. Rencana tanggap
darurat terdiri dari beberapa komponen,

yakni pertolongan pertama saat terjadi
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bencana, keselamatan dan keamanan dalam

evakuasi, alat penerangan alternatif pada saat

darurat serta mempersiapkan nomer telepon
penting seperti rumah sakit terdekat,
kepolisian dan pemadam kebakaran.

3. Sistem peringatan bencana;

Sistem peringatan dini adalah upaya
yang ditunjukkan untuk mencegah adanya
atau banyaknya korban jiwa akibat bencana
gempa bumi dengan cara memberikan tanda-
tanda peringatan yang ada dan telah
disepakati oleh masyarakat sebelumnya.
Peringatan bencana dapat meliputi tanda
peringatan dan distribusi informasi saat
terjadi bencana serta memberikan langkah
pada masyarakat melalui bunyi alarm atau
sirine sebagai peringatan dini. Dengan
adanya peringatan bencana, masyarakat
terutama keluarga dapat melakukan tindakan
sebagai pengurangan risiko bencana dan
peringatan bencana akan berfungsi efektif
jika didukung dengan adanya pelatihan dan
simulasi.

4. Mobilisasi sumber daya baik manusia
maupun sarana dan prasarana yang
medukung dalam kesiapsiagaan.

Mobilisasi sumber saya dalam konteks

kesiapsiagaan adalah sebagai keikutsertaan

masyarakat dalam mengikuti kegiatan seperti

pelatihan kesiapsiagaan bencana, seminar
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dan mengolah kreatifitas masyarakat dengan
memanfaatkan barang yang ada disekitar
lingkungan tempat tinggal. Peran dan serta
masyarakat ~ akan  berdampak  pada
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Sarana dan prasarana adalah tempat
yang udah ditentukan dan disepakati oleh
keluarga saat terjadi bencana, sebagai titik
kumpul yang aman.

Risiko Bahaya Gempa bumi

Teori konsep manajemen kebencanaan
mendefiniskan bencana sebagai sebuah
kejadian yang disebabkan oleh alam atau
karena ulah manusia, terjadi secara tiba-tiba
atau  perlahan-lahan  sehingga  dapat
menyebabkan hilangnya harta benda, jiwa
manusia serta kerusakan lingkungan yang
kejadian ini terjadi diluar kemampuan
masyarakat dengan segala sumber dayanya
(Carter, 2008). Seperti undang-undang No.24
tahun 2007, bencana merupakan serangkaian
peristiwa yang mengancam serta menganggu
kehgidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan baik oleh faktor alam dan
atau faktor non-alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban
jiwa manusia, Kkerusakan lingkungan,
kerugian harta benda serta dampak
psikologis. Berdasarkan dua  definisi
mengenai bencana, maka dapat disimpulkan



FEN<MENA

Jurnal limu Sosial

bahwa bencana merupakan peristiwa yang
disebabkan oleh alam atau non-alam dan
membawa dampak pada hilangnya harta
benda, jiwa manusia, kerusakan alam serta

segala sumber dayanya.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan metode analisisnya  statistic
parametric dan teknik analisis regresi
berganda. Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala dan lembar
observasi. Pengambilan data dilakukan
secara langsung kepada masyarakat yang
berada di desa Condongcatur.

Populasi penelitian semua padukuhan
yang ada di desa Condongcatur dan sampel
penelitiannya masyarakat yang tinggal di
desa  Condongcatur. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2021 di wilayah

desa Condongcatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis

Tingkat kesiapsiagaan di desa Condongcatur
yang terdiri atas pengetahuan tentang gempa
bumi, rencana tanggap darurat, sistem

peringatan bencana, mobilitas sumber daya
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terhadap kesiapsiagaan ancaman bencana

gempa bumi

Mean
Variabel F Sig
Squared

73,865 774,395 0,000

Berdasarkan tabel Fper 2,95, nilai
sig.0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga
H1 yang berbunyi “terdapat pengaruh factor-
faktor ~yang  mempengaruhi  tingkat
kesiapsiagaan di desa Condongcatur yang
terdiri atas pengetahuan tentang gempa bumi,
rencana tanggap darurat, sistem peringatan
bencana, mobilitas sumber daya terhadap
kesiapsiagaan ancaman bencana gempa

bumi”, hipotesis diterima

Hasil Analisis Uji Parsial

Model T Sig.
Pengetahuan tentang 4,295 ,000
gempa bumi
Rencana tanggap 2,416 ,018
darurat
Sistem peringatan 3,065 |,003
bencana
Mobilitas sumber daya 7,280 ,000

Variabel pengetahuan tentang gempa
bumi didapatkan nilai thiung 4,295 dan nilai

sinifikansi (sig) 0,000. Karena nilai thitung
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4,295 > tunver 1,985 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, artinya H:
yang  berbunyi  “terdapat  pengaruh
penegtahuan tentang gempa bumi terhadap
kesiapsiagaan ancaman bencana gempa
bumi” diterima. Bernilai positif, artinya jika
pengetahuan tentang gempa bumi semakin
tinggi, maka kesiapsiagaan ancaman bencana
gempa bumi juga akan semakin tinggi.

Variabel rencana tanggap darurat
didapatkan nilai thiwng 2,416 dan nilai
signifikansi (sig) 0,018. Karena nilai thitung
2,416 > tmver 1,985 dan nilai signifikansi
0,018 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya H:
yang berbunyi “Terdapat pengaruh rencana
tanggap darurat terhadap kesiapsiagaan
ancaman bencana gempa bumi” diterima.
Bernilai positif, artinya jika rencana tanggap
darurat semakin tinggi, maka kesiapsiagaan
ancaman bencana gempa bumi juga akan
semakin tinggi.

Variabel sistem peringatan bencana
didapatkan nilai thiwng 3,065 dan nilai
signifikansi (sig) 0,003. Karena nilai thitung
3,065 > twnver 1,985 dan nilai signifikansi
0,003 < 0,05 maka Ho ditolak artinya H» yang
berbunyi  “terdapat  pengaruh  sistem
peringatan bencana terdapat kesiapsiagaan

ancaman bencana gempa bumi” diterima.

Bernilai  positif, artinya jika sistem
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peringatan bencana semakin tinggi, maka
kesiapsiagaan ancaman bencana gempa bumi
juga semakin tinggi.

Variabel mobilitas sumber daya
didapatkan nilai thiwng 7,280 dan nilai
signifikansi (sig) 0,000. Karena nilai thitung
7,280 > taner 1,985 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak artinya H, yang
berbunyi “terdapat pengaruh mobilitas
sumber daya terhadap kesiapsiagaan
ancaman bencana gempa bumi” diterima.
Benilai positif, artinya jika mobilitas sumber
daya semakin tinggi, maka kesiapsiagaan
ancaman bencana gempa bumi juga akan

semakin tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh  faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan di desa
Condongcatur yang terdiri dari pengetahuan
tentang gempa bumi, rencana tanggap
darurat, sistem peringatan bencana serta
mobilitas sumber daya terhadap
kesiapsiagaan ancaman gempa bumi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Setyaningrum, dkk (2018), bahwa
pendidikan bencana gempa bumi dan tsunami
dapat meningkatkan tingkat kesiapsiagan
kepala keluarga di desa Pleret. Becker et al.,



FEN+<MENA

Jurnal limu Sosial

(2012) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin
luas wawasan yang dimiliki seseorang, selain
itu seseorang akan lebih mudah untuk
memahami situasi terkini dan berusaha
mencari  sumber info terbaru untuk
meningkatkan pengetahuan (Ranjbar et al.,
2018); pengetahuan atau kognitif sangatlah
penting untuk membentuk suatu Tindakan
(YYatnikasari et al.,2020).

Penelitian Rahil dan Amestiasih
(2021) dengan hasil analisis faktor di
dapatkan dua faktor yang bisa mewakili
variabel-variabel lain yang mempengaruhi
kesiapsiagaan. Faktor-faktor tersebut yaitu
pengetahuan sikap dan ketersediaan sarana
prasarana. Didukung pula oleh penelitian
Lindawati & Wasludin (2017) didapatkan
hasil dengan terdapatnya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
kesiapsiagaan, bahwa orang dengan
pengetahuan yang kesiapsiagaannya tinggi
empat kali dari orang yang mempunyai

pengetahuan yang rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat
diambil kesimpulan,  yaitu  tingkat
kesiapsiagaan keluarga di desa Condongcatur

terhadap ancaman bencana gempa bumi
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berdasarkan parameter kesiapsiagaan LIPI-
UNESCO/ISDR (2006) pengetahuan dan
sikap, sistem peringatan bencana, rencana
tanggap darurat dan mobilisasi sumber daya
maka dapat dikategorikan siap sebanyak
62%, sangat siap 33% dan belum siap 5%.
Tingkat keandalan bangunan di desa
Condongcatur memiliki sarana dan prasarana
yang cukup dengan nilai presentase 70,88
yang artinya siap dan cukup mendukung
persyaratan keandalan bangunan yang
memiliki sarana penyelamatan seperti
petunjuk arah, jalur evakuasi, titik kumpul,
media penyampaian informasi ketika terjadi
keadaan yang darurat, dan penilaian atas
keandalan bangunan untuk evakuasi. Serta
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kesiapsiagaan keluarga di desa Condongcatur
dalam menghadapi ancaman bencana gempa
bumi dapat di kategorikan sangat siap karena
aspek pengetahuan tentang gempa bumi dan
kesiapsiagaan menunjukkan total rata-rata
hitung sebesar 3,14, rencana tanggap darurat
gempa bumi 3,16, sistem peringatan bencana
3,04 dan mobilitas sumber daya 2,91 yang

berdasarkan dari parameter kesiapsiagaan.
Sehingga disarankan untuk setiap
padukuhan dapat membuat alat informasi,
seperti denah jelur evakuasi, titik kumpul
serta petunjuk tata cara penyelamatan diri
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yang mendukung pengurang risiko bencana.
Masyarakat terutama keluarga dapat
meningkatkan  kesiapsiagaannya.  Serta
semakin padatnya pembangunan maka
pemerintah desa dapat meningkatkan
sosialisasi akan bahaya bencana gempa bumi
dan bencana lainnya, untuk meningkatkan
pengetahuan kebencanaan bagi masyarakat
serta dapat memberikan simulasi dalam
penangannya Yyang melibatkan peran

masyarakat terutama keluarga.
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